
LAMPIRAN I 
PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 163/PMK.04/2014 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERl KEUANGAN 

NOMOR 237/PMK.04/2009 TENTANG TIDAK DIPUNGUT 

CUKAI 

Nom or 
Lamp iran 
Hal 

MEI\JTERI KI:::UANGAN 
REPU8l..ll< INDONESIA 

......................... (1) .......................... .. 

......................... (2) ................... ....... .. 
Pemberitahuan ....... (3) ....... Rencana Procluksi Barang Kena 
Cukai Yang Menggunakan Barang Kena Cukai Sebagai 
Bahan Baku/ Pencilong Dengan Fasilitas Tidak Dipungut 
Cukai Tahun ...... (4) ....... 

Yth. Kepala KPPBC ........... (5) .......... . 
Di ........................... (6) .......... . 

Yan.g bertanda tangan eli bawal1 ini: 
Nama 
Jabatan 
Perusal1a311 
NPPBKC 
Al8111at 
Nomor Telepon 

........... (7) ............ . 

........... (8) ........... . . 

........... (9) ...... . ..... . 

........... (10) .......... .. 

........... (11) .......... .. 

........... (12) . ......... .. 

PDCK-1 

dalam kedudukan sebagai produsen b8l·ang kena cukai berupa .............. (13) .................... yang menggunalcan barang 
kena cukai berupa .............. (14) ................ sebagai bal1an balm atau bahan penolong dal8111 proses pembuatannya, 
deng811 ini menyampaik811 renc311a produksi periode ...... (15) ...... sebagai berikut: 

a. Jumlah dan jenis b8l·ang hasil ald1ir 
barang kena cukai y311g aka.n clihasilkan 

b. Jumlal1. dan jenis bal1.an balm atau bahan 
penolong b8l·ang kena cukai yang 
dibutuhkan 

c. Sisa bahan baln1 atau bah811 penolong 
barang ken a cukai berdasarkan PBCK -1 
terakhir 

d. Identitas Pemasok 
Nama Pabrik / Tempat Penyimpanan/ 
Importir 
NPPBKC 
Alamat 
Nomor Telepon 
KPPBC y311.g mengawasi 
Pelabuhan Pemasukan 

........... (16) .......... . 

........... (17) ........... (• ) 

........... (18) ......... .. 

........... (19) .......... . 

........... (20) .......... . 

........... (21) .......... . 

........... (22) ... . ..... .. 

........... (23) ........ .. . 

........... (24) .......... . 

Demiki811. pemberital1ll811. ini k=i buat clengan sebenarnya cl811 apabila eli kemuclian hari ternyata pemberitahuan ini 
ticlak benar, k8111i berseclia clikenalc811 sanksi sesuai ketentuan yang berlalcu. 

Mengetahui/Menyetujui: 
Pemasok, 

............. (27) ................ . 

('") Termasuk sisa bal1.an balm atau bahan penolong b8l·ang kena cukai 

berclasarkan PBCK-1 teralchir y311g belum cligunalcan eli tempat 

penimbunan pabrik. 

Diisi oleh Pejabat Bea clan Cukai 
Disetujui tanggal 
Jumlah BKC yang clapat climasukkan 
oleh pemasok lee pabrik 
Total BKC yang clapat climasukkan 
oleh pemasok ke pabrik clal= tahun 
takwim berjalan 

Keter311gan: 

............... (29) ........... .. 

............... (30) .......... .. 

..... . ......... (31) ........... . 

PBCK-1 ini dibuat dalan1 7 (tujuh) rangkap, cleng311 peruntulc811: 
1. Lemb31· ke-1: untuk Kepala KPPBC y311.g mengawasi Pabrik 
2. Lemb31· ke-2: untuk Kepala KPPBC yang mengawasi Pemasok 
3. Lembar ke-3: untuk Kepala Kantor Wilayah yang mengawasi Pabrik 
4. Lembar ke-4: untuk Kepala K811tor Wilayah y311g mengawasi Pemasok 
5. Lembar ke-5: untuk Direktur Jencleral u.p. Direktur Cukai 
6. Lemb31· ke-6: untuk Pemasok 
7. Lembar ke-7: untuk Pengusal1a Pabrik 

Dibuat eli .......... (25) ........ . . 
pacla tanggal ..... (26) ........ . 

Pengusal1a Pengguna, 1·········································: 
Materai 

6000 
:. ......................................... 1 

.. ........... (28) .............. . 

a.n. Kepala Kantor, 
....................... (32) .............. ... . 

. ...................... (33) ................. . 
NIP . ................ (34) ............. . ... . 

\. 

Jr 



Nomor ( 1) 

Nomor (2) 

Nomor (3) 

Nomor (4) 

Nomor (5) 

Nomor (6) 

Nomor (7 ) 

Nomor (8) 

Nomor (9) 

Nomor ( 10) 

Nomor ( 11) 

Nomor (12) 

Nomor (13) 

Nomor (14) 

Nomor ( 15) 

Nomor (16) 

MENTERIKEUANGAN 
REPUBLII< INDONESIA 

- 2 -

PETUNJUK PENGISIAN 

Diisi nomor surat. 

Diisi jumlah lampiran. 

Diisi "penambahan" dalam hal PBCK-1 yang diajukan merupakan 
penambahan pada tahun takwim berjalan. 

Diisi tahun periode penggunaan. 

Diisi nama Kantor yang mengawasi pengguna. 

Diisi nama kota lokasi Kantor yang mengawasi pengguna. 

Diisi nama penanggung jawab perusahaan. 

Diisi nama jabatan dalam perusahaan. 

Diisi nama perusahaan. 

Diisi Nom or Pokok Pengusaha Barang Ken a Cukai (NPPBKC) 
perusahaan. 

Diisi alamat perusahaan. 

Diisi nomor telepon perusahaan. 

Diisi jenis Barang Kena Cukai (BKC) yang diprocluksi. 

Diisi jenis Barang Kena Cukai (BKC) yang clibutuhkan sebagai 
bahan baku atau bahan penolong. 

Contoh: Etil Alkohol (EA), Tembakau Iris (TIS) 

Diisi periode kebutuhan bahan baku atau bahan penolong Barang 
Kena Cukai (BKC) clan/ a tau periode procluksi barang basil akhir 
Barang Kena Cukai (BKC). 
Contoh: 
a. Januari sampai clengan Desember 2014, untuk PBCK-1 awal 

yang diajukan sebelum bulan Januari 2014; atau -� 
b. Juli sampai clengan Desember 2014, untuk PBCK-1 awal 

clanjatau penambaqan yang diajukan sebelum bulan Juli 2014) . 
Diisi clengan jumlah dan jenis barang basil akhir Barang Kena 
Cukai (BKC) yang clihasilkan. 
Contoh: 
a. 100.000 (seratus ribu) liter Etil Alkohol (EA) dengan kadar 96% 

(sembilan puluh enam perseratus) (untuk Etil Alkohol (EA) 
dalam satuan liter); 

b. 100.000 (seratus ribu) liter Minuman Menganclung Etil Alkohol 
(MMEA) golongan B (untuk Minuman Mengandung Etil Alkohol 
(MMEA) dalam satuan liter); 

c. 100.000 (seratus ribu) batang Sigaret Kretek Tangan (SKT) 
(untuk Hasil Tembakau: SKT, SKM, SPM, ... dst. dalam satuan 
ba tang); clan 



Nomor ( 17) 

Nomor (18) 

Nomor (19) 

Nomor (20) 

Nomor (21) 

Nomor (22) 

Nomor (23) 
Nomor (24) 

Nomor (25) 

Nomor (26) 

Nomor (27) 

Nomor (28) 

Nomor (29) 

Nomor (30) 

Nomor (3 1) 

··.: :;: 
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d. 1. 000.000 (satu juta) gram Tembakau Iris (TIS) (untuk 
Tembakau Iris (TIS) dalam satuan gram) . 

Diisi dengan jumlah dan jenis bahan baku atau bahan penolong 
Barang Kena Cukai (BKC) yang dibutuhkan. 
Contoh: 
a. 1. 000 (seribu) liter Etil Alkohol (EA) dengan kadar 96% (sembilan 

puluh enam perseratus) (untuk Etil Alkohol (EA) dalam satuan 
liter) 

b. 1. 000.000 (satu juta) gram Terilbakau Iris (TIS) (untuk 
Tembakau Iris (TIS) clalam satuan gram) 

Diisi dengan jumlah sisa bahan baku atau bahan penolong Barang 
Kena Cukai (BKC) berclasarkan PBCK- 1 terakhir yang belum 
digunakan eli tempat penimbunan pabrik (untuk PBCK-1 awal) 
atau yang belum digunakan eli tempat penimbunan pabrik dan 
belum dikirim oleh pemasok (untuk PBCK- 1 penambahan) . 
Contoh: 
a. 1. 000 (seribu) liter (untuk Etil Alkohol (EA) dalam satuan liter) 
b.l.OOO.OOO (satu juta) gram (untuk Tembakau Iris (TIS) dalam 

satuan gram) 

Diisi nama pemasok Barang Kena Cukai (BKC) . 

Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
pemasok Barang Kena Cukai (BKC) . 

Diisi alamat pemasok Barang Kena Cukai (BKC) . 

Diisi nomor telepon pemasok Barang Kena Cukai (BKC) . 

Diisi nama Kantor yang mengawasi pemasok. 

Diisi pelabuhan pemasukan dalam hal pemasok adalah importir. 

Diisi nama kota tempat pembuatan. 

Diisi tanggal, bulan, dan tahun pembuatan PBCK- 1. 

Diisi cap/ stem pel, tanda tangan dan nama lengkap penanggung 
jawab perusahaan pemasok Barang Kena Cukai (BKC) . 

Diisi cap/ stem pel, tanda tangan dan nama lengkap Pengusaha 
Pabrik. 

Diisi tanggal disetujuinya PBCK- 1 eli Kantor. 

Diisi jumlah bahan baku atau bahan penolong Barang Kena Cukai 
(BKC) yang dapat dimasukkan ke Pabrik. 

Diperoleh dari jumlah bahan baku atau bahan penolong Barang 
Kena Cukai (BKC) yang dibutuhkan dikurangi sisa bahan baku 
atau bahan penolong Barang Kena Cukai (BKC) berdasarkan 
PBCK-1 terakhir (b-e). 

Diisi total Barang Kena Cukai (BKC) yang dapat dimasukkan ke 
Pabrik dalam tahun takwim berjalan (wajib diisi dalam hal PBCK- 1 
penambahan) . 



Nomor 

Non1or 

Nomor 

(32) 

(33) 

(34) 

MENTER! KEUANGAN 
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Diisi nama jabatan pejabat bea dan cukai yang menyetujui 
PBCK-1. 

Diisi nama pejabat bea dan cukai yang menyetujui PBCK-1. 

Diisi Nomor Induk Pegawai (NIP) pejabat bea dan cukai yang 
menyetujui PBCK-1. 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

MUHAMAD CHATIB BASI�! 



Nama Perusahaan 
NPPBKC 
Alamat 
No. & Tanggal PBCK-1 
Jenis BKC bahan bakujbahan penolong 
Nama Pemasok 

,.'¥;_ 

-."'. ,-�­�- --: _;f;Il 
.• . ( ·, 

.. 
,, ,·\��.c,, n�·�·:'':;;;. 

• - - I --
- ·- - ' - �- - . 

LAPORAN PENGGUNAAN /PERSEDIAAN BARANG KENA CUKAI 
DENGAN FASILITAS TIDAK DIPUNGUT CUKAI 

: ...... (1) ....... .. 
: ...... (2) ........ . 
: ...... (3) ........ . 
: ...... (4) ........ . 
: ...... (5) ....... .. 
: ...... (6) ........ . 

LAMPIRAN II 

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 16 3 /PMK.04/2014 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN 

NOM OR 237 /PMK.04 /2009 TENTANG TIDAK DIPUNGUT 

CUKAI 

-�---- --- - ------L Bul 

I LACK-1 I 

(7) - , 
No. 

Saldo awal I Pemasukan I Penggunaan 
Hasil Produksi BKC 

Saldo Akhir Keterangan 
Urut 

1 I 2 

(8) (9) 

Diisi pejabat bea dan cukai 
Diterima tanggal 
a.n. Kepala Kantor 
............... (23) ............. .. 

.............. (24) .............. .. 
NIP . .... _ .. (25) . . ......... . .. .. 

Keterangan: 

No. & Tgl. CK-5 I Jumlah 
3 I 4 

(10) I (11) 

J Total: (12) 

......... (22) ............ . 

LACK-1 ini dibuat dalam 2 (dua) rangkap, dengan peruntukan: 
l. Lembar ke-1: untuk Kepala KPPBC yang mengawasi Pabrik 
2. Lembar ke-2: untuk Direktur Jenderal u.p. Direktur Cukai 

I 5 

I (13) 

J 

Jenis 
6 

(14) 

- --·-

Jumlah 

7 8 9 

(15) I (17)=(9)+(12)-(13) (18) 

Total: (16) 

Dibuat di .................. (19) .. . ................ . 
pada tanggal .............. (20) ................... . 
Pengusaha Pabrik, 

. .......................... (21) ................ : . ..... . 

ft 



Nomor ( 1) 
Nomor (2) 

Nomor (3) 
Nomor (4) 
Nomor (5) 

Nomor (6) 

Nomor (7) 

Nomor (8) 
Nomor (9) 

Nomor (10) 

Nomor (11) 

Nomor (12) 

Nomor (13 ) 

Nomor (14) 

1\ttENTEHIKEU/\NGAN 
HEPUBLII< INDONESIA 

- 2 -

PETUNJUK PENGISIAN 

Diisi nama perusahaan. 

Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) . 

Diisi alamat perusahaan. 

Diisi nomor & tanggal PBCK -1. 

Diisi jenis Barang Kena Cukai (BKC) yang digunakan sebagai 
bahan baku atau bahan penolong. 

Contoh: Etil Alkohol (EA) , Tembakau Iris (TIS) . 

Diisi nama pemasok bahan baku atau bahan penolong Barang 
Kena Cukai (BKC) . 

Diisi dengan bulan periode penggunaanjpersecliaan Barang 
Kena Cukai (BKC) . 

Diisi nomor urut. 

Diisi salclo bahan baku atau bahan penolong Barang Kena 
Cukai (BKC) pacla awal bulan periocle laporan, dengan 
ketentuan: 

a. Etil Alkohol (EA) dalam satuan liter; dan 

b. Tembakau Iris (TIS) clalam satuan gram. 

Diisi nomor dan tanggal clokumen cukai se bagai clokumen 
pemasukan Barang Kena Cukai (BKC) yang digunakan se bagai 
bahan baku a tau bahan penolong (CK-5) . 

Diisi jumlah pemasukan bahan baku atau bahan penolong 
Barang Kena Cukai (BKC) ke gudang tiap pengiriman, dengan 
ketentuan: 

a. Etil Alkohol (EA) dalam satuan liter; dan 

b. Tembakau Iris (TIS) dalam satuan gram. 

Diisi total pemasukan bahan baku atau bahan penolong Barang 
Kena Cukai (BKC) ke gudang dalam 1 (satu) bulan, dengan 
ketentuan: 

a. Etil Alkohol (EA) dalam satuan liter; dan 

b. Tembakau Iris (TIS) dalam satuan gram. 

Diisi jumlah bahan baku atau bahan penolong Barang Kena 
Cukai (BKC) yang digunakan untuk memproduksi Barang Kena 
Cukai (BKC) lainnya dalam 1 (satu) bulan, dengan ketentuan: 

a. Etil Alkohol (EA) dalam satuan liter; dan 

b. Tembakau Iris (TIS) clalam satuan gram. 

Diisi jenis barang hasil akhir Barang Kena Cukai (BKC) yang 
cliproduksi. 
Contoh: 
a. Untuk Etil Alkohol (EA) : EA. 

b. Untuk Minuman Menganclung Etil Alkohol (MMEA) : anggur, 
whisky ... dst. 

flr 



Nomor (15) 

Nomor (16) 

Nomor (17) 

Nomor (18) 

Nomor (19) 

Nomor (20) 

Nomor (21) 

Non1or (22) 

Non1or (23) 

Non1or (24) 

Nomor (25) 

MENTER! KEUANGAN 
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c. Untuk I-Iasil Tembakau: SKT, SKM, SPM, TIS ... dst. 

Diisi jumlah barang hasil akhir Barang Kena Cukai (BKC) per 
jenis yang diproduksi dalam satu bulan, dengan ketentuan: 

a. Etil Alkohol (EA) dalam satuan liter; 

b. Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA) dalam satuan 
liter; 

c. I-Iasil Tembakau (SKT, SKM, SPM, dst) dalam satuan 
batang; dan 

d. Tembakau Iris (TIS) dalam satuan gram. 

Diisi total barang hasil akhir Barang Kena Cukai (BKC) yang 
diproduksi dalam satu bulan, dengan ketentuan: · 

a. Etil Alkohol {EA) clalam satuan liter; 

b. Minuman Menganclung Etil Alkohol (MMEA) clalam satuan 
liter; 

c. I-Iasil Tembakau (SI\T, SKM, SPM, clst) dalam satuan 
batang; clan 

cl. Tem.bakau Iris (TIS) clalam satuan gram. 

Diisi salclo bahan baku atau bahan penolong Barang Kena 
Cukai (BKC) pada akhir bulan periode laporan (salclo awal 
ditambah pemasukan clikurangi penggunaan), clengan 
ketentuan: 

a. Etil Alkohol {EA) clalam satuan liter; clan 

b. Tembakau Iris (TIS) dalam satuan gram. 

Diisi keterangan lainnya. 

Diisi kotajkabupaten tempat pembuatan laporan. 

Diisi tanggal pembuatan laporan. 

Diisi capjstempel, tancla tangan dan nama lengkap p1mpman 
perusahaan. 

Diisi tanggal penerimaan LACK-1 eli Kantor. 

Diisi nama jabatan pejabat bea clan cukai yang menenma 
LACK-1. 
Diisi nama pejabat bea dan cukai yang menerima LACK-1. 

Diisi N omor Incluk Pegawai (NIP) pejabat bea dan cukai yang 
menerima LACK-1. 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttcl. 

MUHAMAD CHATIB BASRI 
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LAMPIRAN III 

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 16 3 /PMK.04j2014 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN 

NOMOR 237 /PMK04/2009 TENTA.NG TIDAK DIPUNGUT 

CUKAI 

LAPORAN PENJUALAN /PENYERAHAN BARANG KENA CUKAI 

DENGAN FASILITAS TIDAK DIPUNGUT CUKAI 

Nama PerusahaanjPemasok 
NPPBKC 
Alamat 

: ...... (1) ......... .. 
: ...... (2) ....... . .. . 
: ...... (3) .......... . 

Jenis BKC bahan bakujpenolong : ...... (4) .......... . 

No. DOKUMEN CK-5 
Urut Nomor I Tanggal I 

1 2 I 3 

(6) (7) (8) 

Diisi pejabat bea dan cukai 
Diterima tanggal : ......... (16) ............ . 
a.n. Kepala Kantor 
. . .  · · · · · · · ·  .... (17) .............. . 

... .... ....... (18) ............... . 
NIP ........ (19) .. . ... . ........ . 

Keterangan: 

Jumlah 
4 

(9) 

LACK-2 ini dibuat dalam 2 (dua) rangkap, dengan peruntukan: 
1. Lembar ke-1: untuk Kepala KPPBC yang mengawasi Pemasok 
2. Lcmbar ke-2: untuk Direktur Jenderal u.p. Direktur Cukai 

I Nama Perusahaan 

I 5 I 

(10) 

��tJ'-'� � .... ......... · · · · · · · · · ·  ........, ........... 
PEMBELI / PENERIMA 

I LACK-2� 

NPPBKC Alamat 

6 7 

( 11) (12) 

Dibuat di ................... (13) ................... . 
pada tanggal. .............. ( 14) ................... . 
Pengusaha Pabrik, 

. . . . . . . . . . . . .  · · · · · ·  ........ (15) ....................... . 

(__ 

Yfo 



N01nor ( 1) 
Nomor (2) 

Nomor (3) 
Nomor (4) 

Nomor (5) 

Nomor (6) 
Nomor (7) 

Nomor (8) 

Non1or (9) 

Nomor (10) 

Nomor (11) 

Nomor (12) 

No11101- (13) 
Nomor (14) 
Nomor (15) 

Nomor (16) 
Nomor (17) 

Nomor (18) 
Nomor (19) 

MENTERIKEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

- 2 -

PETUNJUK PENGISIAN 

Diisi nama perusahaan. 

Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC). 

Diisi alamat perusahaan. 

Diisi jenis Barang Kena Cukai (BKC) yang cligunakan sebagai 
bahan baku atau bahan penolong. 

Contoh: Etil Alkohol (EA), Tembakau Iris (TIS). 

Diisi dengan bulan penjualanjpenyerahan Barang Kena Cukai 
(BKC). 

Diisi nomor urut. 

Diisi nomor dokumen cukai sebagai clokumen penjualan/ 
penyerahan Barang Kena Cukai (BKC) yang digunakan sebagai 
bahan baku atau bahan penolong (CK-5). 

Diisi tanggal dokumen cukai sebagai dokumen penjualan/ 
penyerahan Barang Kena Cukai (BKC) yang cligunakan sebagai 
bahan baku atau bahan penolong (CK-5). 

Diisi jumlah penjualanjpenyerahan Barang Kena Cukai (BKC) 
yang digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong 
dengan ketentuan: 

a. Etil Alkohol (EA) clalam satuan liter; clan 

b. Tembakau Iris (TIS) dalam satuan gram. 

Diisi nama perusahaan yang menerima Barang Kena Cukai 
(BKC). 

Diisi nomor Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai 
(NPPBKC) perusahaan yang menerima Barang Kena Cukai 
(BKC). 

Diisi alamat perusahaan yang menerima Barang Kena Cukai 
(BKC). 

Diisi kotajkabupaten tempat pembuatan laporan. 

Diisi tanggal pembuatan laporan. 

Diisi cap/ stem pel, tanda tangan clan nama lengkap plmpmBn 
perusahaan. 

Diisi tanggal penerimaan LACK-2 eli Kantor. 

Diisi nama jabatan pejabat bea clan cukai yang menerima LACK-
2. 

Diisi nama pejabat bea clan cukai yang menerima LACK-2. 

Diisi Nomor Induk Pegawai (NIP) pejabat bea dan cukai yang 
menerima LACK-2. 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttcl. 

MUHAMAD CHATIB BASRI 


